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ٍِ ة ًَ ْح ْٙ ْسِى ّللّاِ انسَّ ِح انسَّ  
 ٍْ ِي َٔ ِز أََْفُِسَُب  ْٔ ٍْ ُشُس َُعُٕذ بِبّلِلِ ِي َٔ  ِْ َْسخَْغفُِس َٔ  ُُُّْٛ َْسخَِع َٔ ُدُِ  ًَ َْح  ِ َد ّلِِلَّ ًْ ٌَّ انَْح إِ
َ٘ نَُّ. أَْشَُٓد  ٍْ ُْٚضهِْم فاَلَ َْبِد َي َٔ ِ ّللاُ فاَلَ ُيِضمَّ نَُّ  ِْٓد َٚ ٍْ بنَُِب، َي ًَ َسِّٛئَبِث أَْع
ٌَّ الَ إِنََّ  ب بَْعدُ أَ نُُّ. أَيَّ ْٕ َزُس َٔ ًدا َعْبُدُِ  ًَّ ٌَّ ُيَح أَْشَُٓد أَ َٔ ؛إاِلَّ ّللا   
 Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah swt yang telah memberikan 
berbagai macam kenikmatan dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Pemberdayaan masyarakat miskin 
melalui kelompok usaha bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang”. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan 
kepada Nabiullah Muhammad Saw. yang telah menyebarkan permadani-
permadani islam, serta mampu kita jadikan tauladan, beliaulah yang telah 
menunjukkan jalan kebenaran kepada umat manusia. 
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana strata satu (S1) pada jurusan PMI.Kons Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Dalam penyelesaian skripsi 
ini, penulis menyadari bahwa berhasilnya penulis dalam perkuliahan dan juga 
dalam menyelesaikan skripsi ini adalah berkat ketekunan dan bimbingan serta 
bantuan dari berbagai pihak.  
Maka dari itu dengan segala kerendahan hati penulis ingin mengucapkan 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. H. Hamdan Juhanis, M.A., Ph.D Sebagai Rektor, Prof. Dr. H. 
Mardan, M.Ag Sebagai Wakil Rektor I (Bidang Akademik Pengembangan 





Umum  Dan Perencanaan Keuangan), Prof. Dr. Darussalam, M.Ag 
Sebagai Wakil Rektor III (Bidang Kemahasiswaan), Dr. H. Kamaluddin 
Abunawas, M.Ag Sebagai Wakil Rektor IV (Bidang Kerjasama dan 
Pengembangan Lembaga),  serta seluruh staf Alauddin Makassar beserta 
jajarannya yang telah berusaha mengembangkan dan menjadikan kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menjadi kampus yang 
bernuansa Islam, mulia, berbudi pekerti luhur, dan beriptek. 
2. Dr. Firdaus Muhammad, MA., sebagai Dekan,  Dr. Irwan Misbach, SE., 
M.Si, sebagai Wakil Dekan I,Dr. Hj. Nurlelah Abbas. Lc, M.A, sebagai 
Wakil Dekan II, Dr. Irwanti Said, M.Pd sebagai Wakil Dekan III Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi  
3. Prof. Dr. H. Hasaruddin, M.Ag dan Dr. Sakaruddin Mandjarreki, S.Sos. 
M.Si sebagai Ketua dan Sekertaris Jurusan PMI.Kons Kesejahteraan 
Sosial. 
4. Prof. Dr. H. Hasaruddin, M.Ag  dan Dr. Ramsyiah Tasruddin, M.Si 
sebagai Pembimbing I dan Pembimbing II yang telah meluangkan waktu 
dan memberi arahan dalam membimbing dan mengarahkan sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 
5. Prof, Dr. H. Abd. Rasyid Masri, M.Pd., M.Si., MM dan Dr. Sakaruddin, S. 
Sos., M.Si selaku Penguji I dan Penguji II yang telah menguji dengan 
penuh kesungguhan demi kesempurnaan skripsi ini. 
6. Seluruh dosen, Kepala Bagian Tatat Usaha, Kasubag Umum dan 





telah memberi bekal ilmu, bimbingan, motivasi, nasehat serta pelayanan 
terbaiknya. 
7. Teman-teman PMI.Kons Kesejahteraan Sosial angkatan 2016 dan 
terkhusus untuk teman-teman PMI.Kons Kesejahteraan Sosial B yang 
telah membangun kebersamaan layaknya keluarga selama 4 tahun. 
Terkhusus untuk kedua orang tua, Bapak Muhammad Sukri dan Ibunda 
Maharita ucapan terima kasih yang tak terhingga karena telah bekerja 
keras untuk membiayai proses pendidikan peneliti dan memberikan 
dukungan, motivasi, nasehat dan doa sehingga peneliti bisa sampai pada 
titik akhir dalam proses ini. 
























JUDUL .......................................................................................................               i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................              ii 
PENGESAHAN SKRIPSI .........................................................................             iii 
KATA PENGANTAR ...............................................................................             iv 
DAFTAR ISI ..............................................................................................            vii 
DAFTAR TABEL ......................................................................................           viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................................             ix 
ABSTRAK .................................................................................................          xiii 
BAB   I      PENDAHULUAN ...................................................................       1-13 
A. Latar Belakang Masalah .....................................................             1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ...............................              6 
C. Rumusan Masalah ..............................................................              9 
D. Kajian pustaka ....................................................................              9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................            12 
BAB  II     TINJAUAN TEORETIS ..........................................................     14-34 
A. Tinjauan Tentang Pemberdayaan .......................................            14 
B. Masyarakat Miskin .............................................................            19 
C. Kelompook Usaha Bersama ................................................           22 
D. Tinjauan Islam Tentang Pemberdayaan Masyarakat  
Miskin ................................................................................            29 
BAB  III    METODE PENELITIAN.........................................................     35-42 
A. Jenis Penelitian  ..................................................................          35 
B. Lokasi Penelitian ................................................................            36 
C. Pendekatan Penelitian ........................................................            36 
D. Sumber Data .......................................................................            36 
E. Metode Pengumpulan Data ................................................            37 
F. Instrumen Penelitian...........................................................            39 






BAB   IV   PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MISKIN MELALUI 
KELOMPOK USAHA BERSAMA DI KELURAN BALLA 
KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKANG .....    46-64 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..................................            46 
B. Implementasi Kelompok Usaha Bersama Dalam 
Pemberdayaan Msyarakat Miskin  .....................................            53 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan  
Masyarakat Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama ....           61 
BAB  V     PENUTUP ................................................................................            69 
A. Kesimpulan ........................................................................            69 
B. Implikasi Penelitian ............................................................            69 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................            71 
LAMPIRAN ...............................................................................................            74 














Tabel 1.1. Luas wilayah Kecamatan Baraka………………………………….  46 




































Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 







 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te ث
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas د
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ز
 Zai Z Zet ش
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa Ẓ zet (dengan titik dibawah ظ
 ain ‘ apostrof  terbalik„ ع
 Gain G Ge غ





 Qaf Q Qi ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
ٔ Wau W We 
 Ha H Ha ْـ
 Hamzah ' Apostrof ء
ٖ Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(‟). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 










Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






Tanda Nama Huruf Lain Nama 
َ٘  Fathah dan ya Ai a dan i 
 ْٕ  Fathah dan wau Au a dan u ـَ
Contoh: 
ْٛـفَ   kaifa : َكـ
لَ  ْٕ  haula : َْـ
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ا...  َ  ... |ٖ َ  Fathah dan alif atau yā‟ ā a dan garis atas 
ــٗ َِ  Kasrah dan yā’ ī i dan garis atas 
 Dammah dan wau ū u dan garis atas ـُــٕ
 
Contoh: 
 : ma>ta 
 \\<rama : َزَيـٗ
ْٛـمَ   qi>la : قِـ
ثُ  ْٕ ُ  yamu>tu : َٚـًـ
D. Tā’ marbutah 





mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
























Nama   : ABDUL RAZAQ SUKRI 
NIM   : 50300116085 
Judul Skripsi             : Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Kelompok      
Usaha Bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang. 
Salah satu kebijakan pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan dan 
mengurangi angka pengangguran adalah dengan adanya kelompok usaha bersama 
yang merupakan program asistensi kesejahteraan sosial keluarga. Subyek penelitian 
ini adalah masyarakat miskin yang berada di Kelurahan Balla Kabupaten Enrekang. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui 1) Implementasi program KUBE dalam 
pemberdayaan masyarakat miskin di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang?. 2) Apa faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat 
miskin melalui KUBE di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang?.
 Penelitan ini bersifat kualitatif dengan menggunakan sosiologi dan 
kesejahteraan sebagai pendekatan ilmiah untuk menganalisis hasil penelitian 
informan atau subyek penelitian difokuskan kepada 4(empat) informan yang 
menetahui tetang kelompok usaha bersama yaitu: Kepala bidang penanganan fakir 
miskin dan informasi data, pendamping KUBE dan ketua kelompok usaha 
bersama.Observasi,wawncara, dan dokumentasi merupakan metode dalam 
mengumpulkan data dan informasi selama penelitian berlangsung data yang 
dikumpulkan adalah data yang bersifat primer dan sekunder. Analisis data dilakukan 
dengan tahapan sederhana, yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.       Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Kelompok Usaha Bersama adalah program yang dibuat oleh 
pemerintah pusat melalui Kementrian Sosial, Program KUBE ini dibentuk bertujuan 
untuk melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat miskin untuk menanggulangi 
kemiskinan. Manfaat dengan adanya program kelompok usaha bersama (KUBE) 
yaitu masyarakat mendapatkan pekerjaan sampingan, meningkatkan perekonomian, 
menambah wawasan, mengurangi angka penangguran. Terdapat faktor pendukung 
dan penghambat dalam mencapai tujuan yang diinginkan dalam program KUBE. 
Faktor yang mendukung keberhasilan dari program KUBE, Pendamping yang 
berintegritas dan professional dan adanya dukungan dari Dinas Sosial Kabupatn 
Enrekang regulasi dari Dinas Sosial. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
kelompok usaha bersama yaitu rendahnya sumber daya manusia,pendanaan dan 
masyarakat                                                               Implikasi dari penelitian 
ini adalah (1) Kepada masyarakat (miskin) yang mengikuti program KUBE sebaiknya 
dalam mengikuti program harus percaya diri dan semangat dalam berusaha 
melakukan apapun demi kelangsungan hidup. (2) Kepada Dinas Sosial lebih 
memerhatikan kesadaran masyarakat untuk bisa mensejahterakan dirinya sendiri agar 







A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan tetap menjadi hal yang dominan di perbincangkan sampai saat ini 
walaupun kita masuk di era informasi teknologi. Berbagai hal yang dibutuhkan peran 
yang maksimal dari Negara melalui pemerintah untuk dapat membuat berbagai 
kebijakan yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat sehingga dapat 
mengurai angka kemiskinan masyarakat.   
Kemiskinan merupakan permasalahan yang masih dihadapi oleh beberapa 
negara-negara di dunia termasuk Amerika Serikat yang merupakan salah satu negara 
terkaya di dunia namun juga memiliki jutaan masyarakat yang  miskin.  Khususnya di 
Indonesia, kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan individu atau 
kelompok masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik kondisi fisik maupun 
ekonomi seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan maupun 
kesehatan. 
Menurut Badan Pusat Statistik angka kemiskinan di Indonesia mencapai 9,78 
persen pada maret tahun 2020. angka ini setara dengan 26,42 juta orang yang tersebar 
di beberapa wilayah di Indonesia khususnya di provinsi Sulawesi Selatan pada bulan 





berada di provinsi Sulawesi Selatan terutama kabupaten Enrekang yang memiliki 
jumlah garis masyarakat miskin sebanyak 12,33%  atau sekitar 331.667  ribu orang.
1
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Berdasarkan data yang di kemukakan tingkat kemiskinan di Indonesia sangat 
memprihatingkan, Dalam mengatasi hal ini pemerintah melakukan beberapa upaya 
untuk menekan angka ini. 
Salah satu upaya yang di tempuh oleh pemerintah pusat melalui Kementrian 
Sosial untuk penanggulangan kemiskinan yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
yang merupakan program asistensi kesejahteraan sosial keluarga. Dimana program ini 
bertujuan untuk mengurangi jumlah kemiskinan di Kabupaten Enrekang. Kelompok 
usaha bersama dibentuk atau diberdayakan oleh Dinas Social provinsi maupun 
kab/kota. 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan gagasan 
yang dapat memberikan pemberdayaan bagi masyarakat kecil dengan 
meningkatkan kualitas hidup anggota. Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
dilaksanakan langsung di masyarakat dengan pedoman dari pemerintah dan sesuai 
dengan kegiatan Pendidikan Non Formal dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui program keterampilan menciptakan sebuah usaha. 
Program KUBE perlu memperhitungkan pola kehidupan yang sedang 
berlangsung di masyarakat. Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan berusaha 





pengembangan usaha serta peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial 
diantara para anggota dengan masyarakat sekitar.
2
 
Dalam proses implementasi program-program kelompok usaha bersama ada 
beberapa hal yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan seperti pembentukan 
kelompok, maksudnya ialah dalam pembentukan kelompok terjadi kesamaan dengan 
kelompok lain sehingga menyebabkan masyarakat kurangnya kreatifitas dalam 
mengembangkan suatu usaha. 
           Tujuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah mengentaskan kemiskinaan 
dan mewujudkan kemandirian masyarakat baik secara ekonomi maupun sosial. 
Kriteria sasaran (anggota kelompok) dalam program Kelompok Usaha Bersama yaitu: 
a. Warga masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan atau pengangguran. 
b. Warga masyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan rendah, seperti tidak 
tamat sekolah dasar dan tidak tamat SLTP, dan warga masyarakat yang belum 
pernah mengenyam pendidikan sehingga tidak mempunyai keterampilan. 
c. Penduduk usia produktif (18-35 tahun) 
d. Mempunyai kemampuan membaca, menulis, dan berhitung  
e. Prioritas berdomisili tidak jauh dari tempat penyelenggaraan program kursus 
kewirausahaan kota. 
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f. Diprioritaskan dari keluarga tidak mampu Untuk itu sasaran program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) ini diperuntukkan bagi warga masyarakat 
yang usia produktif dan program ini bagi mereka yang tidak mampu agar 
dalam pelaksanaaan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) tersebut 
mendapat hasil yang maksimal bagi kehidupan warga masyarakat yang 
mengikuti program Kelompok Usaha Bersama (KUBE).
3
 
         Dari beberapa kriteria sasaran program kelompok usaha bersama tersebut yang 
menjadi sasaran kantor dinas sosial yaitu keluarga tidak mampu atau masyarakat 
miskin yang berada di Kabupaten Enrekang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
informasi dan sosisalisasi tentang program kelompok usaha bersama sehingga 
beberapa kriteria sasaran tidak terpenuhi. 
Oleh karena itu penerapan program kelompok usaha bersama (KUBE) dalam 
lingkup Kelurahan Balla cukup efektif. hal ini terlihat dari tingkat kemiskinan di 
Kelurahan Balla sudah ada penurunan sampai sekarang. Berbagai macam kendala 
yang dihadapi pemerintah sehingga dalam menerapkan program KUBE ini hasilnya 
belum maksimal. 
Adapun faktor-faktor dalam penerapan program kelompok usaha bersama 
dalam pemberdayaan masyarakat miskin meliputi:  
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Faktor pendukung dalam penerapan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk 
mengatasi kemiskinan yaitu pendampingan yang berintegritas dan professional dan 
dukungan dari Dinas Sosial 
Faktor penghambat dalam menjalankan program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE). Kurangnya kesadaran masyarakat. 
Dari data yang ada di Dinas Sosial tentang Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
jumlah kelompok yang ada pada tahun 2018 sebanyak 80 kelompok Di Kabupaten 
Enrekang lalu di Kecamatan Baraka sebanyak 20 kelompok khususnya di Kelurahan 
Balla sebanyak 7 Kelompok Usaha Bersama (KUBE).  
Alasan dalam pemilihan judul yaitu karena sesuai dengan bidang keilmuan 
yakni berhubungan dengan jurusan PMI/KESSOS serta memberikan penambahan 
dalam mengembangkan wawasan. Dan dengan adanya penelitian diharapakan dapat 
mengurai masalah atau kendala dalam penerapan program kelompok usaha bersama 
di masyarakat di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
            Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten 





bersama oleh Dinas Sosial Kabupaten Enrekang pada masyarakat miskin di 
Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Pemberdayaan Masyarakat miskin 
Pemberdayaan masyarakat miskin adalah salah satu proses sebuah organisasi 
perorangan atau kelompok dalam memperoleh keterampilan,pengetahuan dan 
kemampuan untuk memperngaruhi kehidupan ekonomi anggotanya maupun 
kehidupan sosialnya, terutama masyarakat miskin yang tidak memiliki kondisi 
prasarana dan sarana dasar lingkungan yang memadai serta mata pencaharian yang 
tidak menentu. Ada tiga kategori kemiskinan yaitu : 
1. Kelompok yang paling miskin (destitute) atau yang sering didefenisikan 
sebagai fakir miskin. Kelompok ini secara absolut memiliki pendapatan 
dibawah garis kemiskinan (umumnya tidak memiliki sumber pendapatan sama 
sekali) serta tidak memiliki akses terhadap berbagai pelayanan sosial. 
2. Kelompok miskin (poor). Kelompok ini memiliki pendapatan dibawah garis 
kemiskinan namun secara relatif memiliki akses terhadap pelayanan sosial 
dasr (misalnya, masih mamiliki sumber-sumber finansial, memiliki 
pendidikan dasar atau tidak buta huruf). 
3. Kelompok rentan (vulnerable group). Kelompok ini dapat dikategorikan bebas 
dari kemiskinan, karena memiliki kehidupan yang relative lebih baik 
ketimbang kelompok destitute maupun miskin. Namun sebenarnya kelompok 





berbagai perubahan sosial di sekitarnya. Mereka serigkali berpindah dari 
status “rentan” menjadi “miskin” dan bahkan “destitute” bila terjadi krisis 
ekonomi dan tidak mendapatkan pertolongan sosial.
4
 
b. Program Kelompok usaha bersama 
 Program Kelompok Usaha Bersama merupakan salah satu program dari 
pemerintah dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia dan realisasinya di 
laksanakan oleh kantor dinas sosial per kabupaten. Program kelompok usaha bersama 
di mulai sejak tahun 1982, kemudian tahun 2006 pemerintah pusat melalui 
kementerian sosial mencoba menyempurnakan pendekatan dan penyelenggara 
program kelompok usaha bersama (KUBE). Peranan pemerintah dalam program 
kelompok usaha bersama dengan cara pemberian modal usaha untuk mengelolah 
usaha ekonomi produktif (UEP) dalam mempercepat penurunan angka kemiskinan. 
c.  faktor pendukung dan faktor penghambat 
 Faktor Pendukung adalah faktor yang mendukung, mengajak, dan bersifat 
untuk ikut serta dalam dukungan suatu kegiatan dalam hal ini mengikuti program dari 
kelompok usaha bersama. Beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi 
pelaksanaan program ini seperti minat masyarakat mengikuti Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) sangat tinggi dan keaktifan anggota dan pengelola dalam mengikuti 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Peneliti ingin mengetahui tingkat keberhasilan 
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dari faktor pendukung pelaksanaan program kelompok usaha bersama di Kelurahan 
Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang tersebut. Faktor Penghambat adalah 
faktor yang sifatnya menghambat jalannya suatu kegiatan dan bersifat seperti 
menggagalkan suatu kegiatan dalam hal kegiatan yang dimaksud adalah pelaksanaan 
kegiatan program kelompok usaha bersama. Beberapa faktor penghambat yang 
mempengaruhi pelaksanaan program tersebut, kurang pahamnya masyarakat tentang 
apa itu Kelompok Usaha Bersama (KUBE), tidak ada kemauan untuk mengambil 
resiko, kesibukan dalam mengurus rumah tangga, tidak berjalan jika tidak di 
dampingi. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari faktor penghambat 
ini. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis 
mengidentifikasi masalah dalam beberapa sub pertanyaan yang mendasar dalam 
pembahasan “Pemberdayaan masyarakat miskin melalui kelompok usaha bersama 
(KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”. 
Untuk lebih kongkritnya, penulis akan menyusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana implementasi kelompok usaha bersama (KUBE) dalam 
pemberdayaan masyarakat miskin di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka 





2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat miskin 
melalui kelompok usaha bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang ? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksud oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
Pemberdayaan masyarakat miskin melalui kelompok usaha bersama (KUBE) di 
Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan beberapa literatur yang relavan untuk mendukung penelitian. 
Beberapa referensi yang relavan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Skripsi atas nama Ria Rizqy Wardianti, Program Studi Ekonomi syariah 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung 2019. Dengan Judul Peran Program Kelompok Usaha Bersama 
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi Di Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan). (KUBE), juga 
membahas tentang peran dari program kelompok usaha bersama dalam 
meningkatkan kesejahtraan masyarakat. 
Penelitian tersebut menjelaskan tentang konsep kelompok usaha bersama, 
program, tujuan, visi dan misi dan struktur kelompok usaha bersama.
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KUBE ketua kelompok. 
Implementasi program 
KUBE dan hambatan-
hambatan yang terjadi 
dalam penerapan program 
tersebut. 
2.     Rosmedi dan Riza Risyanti, Pemberdayaan Masyarakat, (Sumedang: Alqaprit    





pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada usaha-usaha dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat dan juga membahas tentang cara 
komunikasi sosial dalam pemberdayaan masyarakat.
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3.    Jurnal atas nama Ibrahim Imron, Program studi Administrasi Publik Fakultas 
Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang. Dengan judul 
Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama (Studi 




Penelitian tersebut menjelaskan tentang proses pemberdayaan masyarakat, 
penanggulaan kemiskinan yaitu melalui kelompok usaha bersama. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
dikemukakan tujuan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang 
dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan sebagai 
berikut: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kelompok usaha bersama dalam 
pemberdayaan masyarakat miskin di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka 
kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penunjang pemberdayaan masyarakat 
miskin melalui kelompok usaha bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Bagi Mahasiswa jurusan PMI-Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar 
hasil penelitian tersebut dapat menjadi referensi atau tambahan informasi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai 
Menambah wawasan berfikir tentang bagaimana pemberdayaan masyarakat 
miskin melalui kelompok usaha bersama ( KUBE ) di Kelurahan Balla 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
2) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan yang berguna bagi pen 
gembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu kesejahteraan sosial, dan  bagi 
pembaca dalam membangun kepedulian sosial dan dapat dijadikan sebagai 
tambahan referensi bagi penulis yang lain 





1) Memberikan informasi yang bukan hanya dijadikan sekedar teori, bahkan 
dapat membantu pemerintah dalam memberika pemahaman kepada 
masyarakat mengenai kelompok usaha bersama yang dapat memberdayakan 
masyarakat miskin. 
2) Memberikan informasi dan pemahaman tentang program-program yang di 








A. Tinjauan Tentang Pemberdayaan 
       1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan berasal dari kata daya “daya” yang mendapat awalan ber- 
menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya artinya 
kekuatan, berdaya memiliki arti kekuatan. Kata “berdaya” apabila diberi awalan pe- 
dengan mendapat sisipan –m- dan akhiran –an menjadi “pemberdayaan” artinya 
membuat sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai kekuatan.
1
 Kata “pemberdayaan” 
adalah terjemahan dari bahasa inggris “Empowerm” , pemberdayaan berasal dari kata 
dasar “power” yang berarti kekuatan berbuat, mencapai, melakukan atau 
memungkinkan. Awalan “em” pemberdayaan dapat berarti kekuatan dalam diri 
manusia, suatu sumber kreativitas.
2
 
Jadi pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses  untuk memperbaiki 
kondisi diri sendiri atau mengembalikan keberfungsian sosial. 
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang. Khusunya pada kelompok 
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam: 
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2006),h. 1 
2





a. memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 
(freedom), dalam arti bukan saja bebas. mengemukakan pendapat, melainkan 
bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa 
yang mereka perlukan. 
c. berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka. 
 Menurut beberapa pakar yang terdapat dalam buku Edi Suharto, menggunakan 
definisi pemberdayaan dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan. 
Menurut Jim Ife dalam membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 
pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah 
atau tidak beruntung. Masih dalam buku tersebut, person mengatakan bahwa 
pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk 
berpartisipasi dalam mengontrol dan mempengaruhi terhadap kejadian-kajadian serta 
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan 
bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup 
untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatianny. Sedangkan menurut Swift dan Levin dalam membangun masyarakat 





kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial.
3
 Berdasarkan defenisi di atas 
maka pemberdayaan saat penting bagi kelompok yang rentan dan lemah agar dapat 
memenui kebutuhan dasar dan  meningkatkan sumber-sumber produktif. Tujuan dari 
pemberdayaan itu sendiri untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang lemah atau 
tidak beruntung.  
Berdasarkan definisi pemberdayaan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok rentan dan lemah dalam masyarakat, termasuk individu-
individu yang mengalami masalah kemiskinan, sehingga mereka memiliki 
keberdayaan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi 
maupun 
social seperti : kepercayaan diri, maupun menyampaikan aspirasi. Mempunyai mata 




Pemberdayaan masyarakat juga dapat diartikan sebagai upaya memenuhi 
kebutuhan yang diingkan agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan 
dan mengatur kehidupanya, dan juga memenuhi keinginan-keinginannya. 
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2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat  
 Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat 
khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidak berdayaan, baik karna kondisi 
internal (misalnya persepsi mereka sendiri) maupun karna kondisi eksternal (misalnya 
ditindas oleh struktur social yang tidak adil).
5
 Dan tujuan pemberdayaan masyarakat 
juga ialah mendirikan masyarakat atau membangun kemampuan untuk memajukan 
diri ke arah kehidupan yang lebih baik secara seimbang. Karna pemberdayaan 
masyarakat adalah upaya memperkuat horizon pilihan bagi masyarakat. Ini berarti 
masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi 
dirinya. 
Adapun upaya untuk pemberdayaan masyarakat terdiri dari tiga (3) tahapan 
yaitu: 
a. Menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat itu 
berkembang titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia dan 
masyarakat memiliki potensi (daya) yang dapat dikembangkan. 
b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat, dalam rangka 
ini diperlukan langkah-langkah lebih positif dan nyata, serta pembukaan akses 
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kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat semakin berdaya 
dalam memanfaatkan peluang. 
c. Memberdayakan juga mengandung arti menanggulangi.6 
Berdasarkan  upaya pemberdayaan masyarakat di atas pemberdayaan 
masyarakat juga berupaya bagaimana masyarakat bisa mengembaikan 
keberfungsian sosial dalam memenuhi kebutuhan baik secara fisik, ekonomi 
maupun sosial.  
3. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat  
Terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk suksesnya program 
pemberdayaan, yaitu prinsip kesetaraan, partisipasi, keswadayaan atau kemandirian 
dan berkelanjutan.
7
 Adapun lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip Kesetaraan Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses 
pemberdayaan masyarakat adalah adanya kesetaraan atau kesejajaran 
kedudukan antara masyarakat dengan lembaga yang melakukan program-
program pemberdayaan masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. 
Dinamika yang dibangun adalah hubungan kesetaraan dengan 
mengembangkan mekanisme berbagai pengetahuan, pengalaman serta 
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keahlian satu sama lain. Masing-masing saling mengakui kelebihan dan 
kekurangan sehingga terjadi proses saling belajar.  
b. Prinsip Partisipasi Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi 
kemandirian masyarakat adalah program yang sifatnya partisipatif, 
direncanakan,dilaksanakan, diawasi dan diikuti oleh masyarakat. Namun 
untuk pada sampai pada tingkat tersebut perlu waktu dan proses 
pendampingan yang melibatkan pendamping yang berkomitmen tinggi 
terhadap pemberdayaan masyarakat. 
c. Prinsip Keswadayaan atau kemandirian Prinsip keswadayaan adalah 
menghargai dan mengedepankan kemampuan masyarakat dari pada bantuan 
pihak lain. Konsep ini tidak memandang orang miskin sebagai objek yang 
tidak berkemampuan,melainkan sebagai subjek yang memiliki kemampuan 
sedikit. Mereka memiliki kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang 
dalam tentang kendala-kendala usahanya,mengetahui kondisi lingkungannya, 
memiliki tenaga kerja dan kemauan, serta memiliki norma-norma 
bermasyarakat yang sudah lama dipatuhi. Semua itu harus digali dan 
dijadikan modal dasar bagi proses pemberdayaan. Bantuan dari orang lain 
yang bersifat materil harus dipandang sebagai penunjang, sehingga pemberian 
bantuan 
tidak melemahkan tingkat keswadayaan.  
d. Prinsip berkelanjutan Program pemberdayaan perlu dirancang untuk 





dibanding masyarakat sendiri. Tapi secara perlahan dan pasti peran 
pendamping akan makin berkurang, bahkan akhirnya dihapus karena 
masyarakat sudah mampu mengelolakegiatan sendiri.
8
 Dari empat prinsip di 
atas biasanya yang terjadi di lapangan berbeda maka dari itu prinsip tersebut 
tidak dapat di ambil acuan untuk suksesnya program pemberdayaan. 
B. Masyarakat miskin 
Masyarakat miskin adalah suatu kondisi dimana fisik masyarakat yang tidak 
memiliki akses ke prasarana dan sarana dasar lingkungan yang memadai, dengan 
kualitas perumahan dan pemukiman yang jauh di bawah standart kelayakan serta 
mata pencaharian yang tidak menentu yang mencakup seluruh multidimensi, yaitu 
dimensi politik, dimensi sosial, dimensi lingkungan, dimensi ekonomi dan dimensi 
asset.
9
 Masyarakat miskin juga memiliki arti di mana dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari belum bisa terpenuhi walaupun sudah bekerja sepanjang waktu. 
a. Klasifikasi Masyarakat Miskin 
Penggolongan kemiskinan didasarkan pada suatu standar tertentu yaitu dengan 
membandingkan tingkat pendapatan orang atau keluarga dengan tingkat pendapatan 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum. Berdasarkan criteria 
ini maka dikenal kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut 
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adalah mereka yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok minimum, sedangkan 
komunitas yang termasuk dalam kemiskinan relatif adalah mereka yang memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum tetapi secara relatif mereka 
masih di bawah rata-rata pendapatan masyarakat yang ada di sekitarnya. 
Sedangkan diskursus lain mencoba mengetengahkan pembahasan kemiskinan 
yang dibedakan menjadi natural, kultural dan struktural. Kemiskinan natural sama 
pengertiannya dengan kemiskinan turun temurun, disebabkan oleh suatu kondisi 
keterbatasan secara alamiah yang dihadapi suatu komunitas sehingga sulit melakukan 
perubahan. Kemiskinan kultural adalah suatu kondisi miskin yang dihadapi 
komunitas, disebabkan oleh faktor budaya. Budaya yang hidup, diyakini dan 
dikembangkan dalam suatu masyarakat menyebabkan proses pelestarian kemiskinan 
dalam masyarakat itu sendiri. 
Kemiskinan struktural merupakan suatu kemiskinan yang melanda suatu 
komunitas yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang dibangun manusia. 
Faktor-faktor tersebut muncul karena dibangun dan dikondisikan oleh manusia, 
sehingga menyebabkan kerugian pada suatu sisi. 
b. Kriteria Masyarakat Miskin 
Indikator kemiskinan pada satu rumah tangga yang ditentukan Badan pusat 
Statistik adalah: 





2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan. 
3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa plester. 
4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar atau bersama-sama dengan rumah tangga 
lain. 
5. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 
6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata iar tidak terlindungi/sungai/ air hujan. 
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/ minyak tanah. 
8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu. 
9. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun. 
10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari. 
11. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di Puskesmas/Poliklinik. 
12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani dengan luas lahan 0,5 ha, 
buruh tani, nelayan, buruh perkebunan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan 
di bawah Rp. 600.000,- (Enam ratus ribu rupiah). 
13. Pendidikan teringgi kepala rumah tangga adalah tidak sekolah/tidak tamat 
SD/hanya SD. 
14. Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai Rp. 500.000,- 
(Lima ratus ribu rupiah) seperti sepeda motor (kredit/non kredit), emas, ternak, 
kapal motor atau barang modal lainnya.
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Klasifikasi masyarakat miskin dapat di tentukan dengan membandingkan 
tingkat pendapatan orang tua atau keluarga dengan keperluan dalam memenuhi 
kebutuhan pokoknya maksudnya ialah apabila kebutuhan pokok tidak sesuai dengan 
penghasialn sehari-hari atau perbulan maka masyarakat tersebut termasuk masyarakat 
miskin. Terdapat juga kriteria masyarakat miskin di lihat dari bentuk fisik dari 
masyarakat tersebut mulai dari rumah, sumber air, makanan, tingkat pendidikan dan 
jumlah penghasilan.  
c. Strategi penanggulangan kemiskinan 
1. Strategi kedaruratan. Misalnya, bantuan uang, barang dan tenaga bagi korban 
bencana alam. 
2. Strategi kesementaraan atau residual. Misalnya, bantuan stimulant untuk usaha-
usaha ekoomis produktif. 
3. Strategi pemberdayaan. Misalnya, program pelatihan dan pembinaan keluarga 
muda mandiri, pembinaan partisipasi sosial masyarakat, pembinaan anak dan 
remaja. 
4. Strategi “penanganan bagian yang hilang”. Strategi yang oleh Caroline Moser 
disebut sebagai “the missing piece strategi” ini meliputi program-program yang di 
anggap dapat memutuskan rantai kemiskinan melalui penanganan salah satu 









Strategi di atas tidak dapat di ambil sebagai acuan sepenuhnya karena 
biasanya yang terjadi di lapangan itu berbeda. Jadi untuk mementukan suatu strategi 
terlebih dahulu melakukan observasi di lapangan. 
C. Kelompok Usaha Bersama ( KUBE ) 
1. Kelompok Usaha Bersama  
Kelompok usaha bersama (KUBE) merupakan salah satu media pemberdayaan 
yang diciptakan untuk membangun kemampuan warga masyarakat keluarga miskin 
dalam memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan dan mengembangkan potensi 
guan meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Secara sosial, KUBE menjadi wadah 
bergabungnya warga masyarakat keluarga miskin, sehinggga memungkinkan mereka 
melakukan interaksi sosial yang positif dan demokratis. 
12
 
Melalui KUBE warga masyarakat keluarga miskin dapat meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi, menyelesaikan masalahmasalah personal dan kelompok 
secara timbal balik, yang pada akhirnya memikat dan martabat kemanusiaan mereka. 
Secara ekonomi, kegiatan usaha yang dilakukan dalam kelompok, memberi kekuatan 
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Keberadaan kelompok terkait dengan harapan orang untuk memenuhi 
kebutuhan yang tak dapat dilakukannya sendiri untuk dapat memenuhi kelompok 
usaha bersama dengan cara berkolaborasi dengan orang lain. Seseorang akan tetap 
berada dalam kelompok sepanjang masih percaya bahwa menjadi bagian dari 
kelompok tetap lebih menguntungkan dibanding meninggalkannya. Program KUBE 
dibentuk dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat yang belum memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan kehidupan sosial dan kesejahteraannya. Melalui 
program KUBE, mereka dapat dibantu untuk memulai usaha sebagai langkah awal 
untuk 
mencapai kesejahteraan sosial dan perbaikan ekonomi ke arah yang lebih baik.
14
 
            Kelompok Usaha Bersama merupakan sarana untuk meningkatkan Usaha 
Ekonomi Produktif (khususnya dalam meningkatkan pendapatan), memotivasi 
keluarga miskin untuk lebih maju secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi 
dan kerjasama dalam kelompok, membangun potensi dan sumber sosial ekonomi 
lokal, serta memperkuat budaya kewirausahaan. Kegiatan usaha diberikan dalam 
bentuk pemberian bantuan modal usaha dan saran prasarana ekonomi. 
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Tujuan pemerintah adalah melayani kebutuhan masyarakat dengan sebaik-
baiknya, yang dilaksanakan dengan pembentukan departemen atau dinas yang 
melaksanakan program. Adapun dinas terkait yang menjadi pelaksana dan 
penanggung jawab program KUBE di sajikan oleh Dinas Sosial disetiap daerah.
15
  
Tujuan program kelompok usaha bersama adalah berupaya untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial keluarga miskin melalui 
program pemberdayaan. Sasaran program Kelompok Usaha Bersama adalah keluarga 
fakir miskin yang tidak mempunyai sumber pencaharian atau memiliki pencaharian 
tetapi sangat tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar (pangsan, sandang, 
air bersih, kesehatan, dan pendidikan).  
2. Pembentukan Kelompok Usaha Bersama  
KUBE dibentuk dilandasi oleh nilai filosofis “dari”,”oleh”,dan “untuk” 
masyarakat. Artinya bahwa keberadaan suatu kelompok usaha bersama dimanapun 
(desa atau kota) adalah berasal dari dan berada ditengah-tengah masyarakat. 
Pembentukannya oleh masyarakat setempat dan peruntukannya juga untuk anggota 
dan 
masyarakat setempat.  
Karena konsep yang demikian maka pembentukan dan pengembangan KUBE 
harus berincikan nilai dan norma budaya setempat, harus sesuia dengan keberadaan 
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sumber-sumber dan potensi yang tersedia di lingkungan setempat, juga harus sesuai 
dengan kemampuan SDM (anggota KUBE) yang ada.
16
  
Kelompok usaha bersama dalam pembentukan kelompok sesuai dengan 
lingkungan setempat maksudnya ialah potensi-pontesi apa yang berada di lingkungan 
tersebut untuk dijadikan suatu usaha dan kemampuan dari sumber daya manusia 
KUBE merupakan metode pendekatan yang terintegrasi dan keseluruhan 
proses pemberdayaan masyarakat. Pembentukan KUBE dimulai dengan proses 
pembentukan kelompok sebagai hasil bimbingan sosial, pelatihan keterampilan, 
bantuan stimulans dan pendampingan.
17
 
Kelompok usaha bersama yang di terapkan di masyarakat merupakan 
kebijakan yang cukup efektif dalam mengurangi angka kemiskinan yang ada di 
Indonesia karena kelompok usaha bersama menjadi wadah bergabungnya warga 
masyarakat keluarga miskin, sehingga memungkinkan mereka melakukan interaksi 
sosial yang positif. 
3. Sumber bantuan sosial KUBE 
                                                             
16
I Departement Sosial RI, Direktorat Jendral Bantuan Jaminan Sosial dan Direktorat Bantuan 
Sosial Fakir Miskin, Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif Fakir Miskin Melalui Kelompok Usaha 
Bersama dan Lembaga Keuangan Mikro, 2004, h. 51. 
17
 Gunawan Sumodiningrat, Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa (Jakarta : Elex Media 





Menurut Direktorat Jendral Penanganan Fakir Miskin untuk mendapatkan 
bantuan sosial KUBE harus melalui tahapan-tahapan yang telah di tetapkan oleh 
pemerintah pusat melalui Kementrian Sosial : 
Adapun tahapan pengusulan bansos KUBE yaitu : 
a. Perorangan, masyarakat, atau lembaga kesejahteraan sosial dapat 
mengusulkan proposal ke Dinas Sosial Kabupaten/kota melalui Kepala Desa. 
b. Dinas Sosial Kabupaten/Kota melakukan verifikasi dan validasi calon 
penerima KUBE sesuai data terpadu penanganan fakir miskin dan orang tidak 
mampu 
c. Dinas Sosial Kabupaten/Kota mengusulkan proposal kepada Menteri sosial 
melalui Direktur penanganan fakir miskin wilayah I dengan tembusan 
disampaikan ke kepala Dinas Sosial Provinsi. 
d. Direktorat penanganan fakir miskin wilayah I melakukan verifikasi dan 
validasi atas usulan proposal Dinas Sosial Kabupaten/Kota 
e. Direktur penanganan fakir miskin miskin wilayah I menetapkan lokasi dan 
penerima KUBE. 
f. Hasil penetapan lokasi dan penerima KUBE disampaikan kepada Dinas Sosial 
Kabupaten/Kota. 
g. Kepala Dinas Sosial Kabupaten/Kota menandatangani Surat Pernyataan 
Tanggung Jawab Mutlak (SPTJM) KUBE. 





Tujuan KUBE diarahkan kepada upaya mempercepat penghapus kemiskinan 
melalui: 
a. Peningkatan kemampuan berusaha para anggota KUBE secara bersama dalam 
kelompok. 
b. Peningkatan pendapatan atau peningkatan kemampuan anggota kelompok 
KUBE didalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup sehari-hari ditandai 
dengan :meningkatkan pendapat keluarga, meningkatkan kualitas pangan, 
sandang, papan, kesehatan tingkat pendidikan; dapat melaksanakan kegiatan 
keagamaan; dan meningkatkan pemenuhan kebutuhan kebutuhan social 
lainnya.  
c. Pengembangan usaha  
d. Peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara para anggota 
KUBE dan dengan masyarakat sekitar atau meningkatkan kemampuan 
anggota kelompok KUBE dalam menampilkan peranan-peranan sosialnya, 
baik dalam keluarga maupun lingkungan sosialnya, ditandai dengan semakin 
meningkatnya kepedulian dan rasa tanggung jawab dan keikutsertaan anggota 
dalam usaha-usaha kesejahteraan social dilingkungannya.
18
 
Tujuan dari kelompok usaha bersama ini sendiri yaitu untuk meningkatkan  
kemampuan masyarakat dalam berwirausaha dan meningkatkan pendapatan. 
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Kelompok usaha bersama juga ini bertujuan untuk saling tukar pemikiran antar 
sesama anggota kelompok. 
5. Kelembagaan KUBE  
 Dilihat dari segi kelembagaan setiap melakukan binaan keluarga KUBE 
mempunyai kelembagaan yaitu:  
a. Kriteria Anggota  
1. Keluarga miskin yang mempunyai pendapatan dibawah Rp. 400.000 
2. Warga masyarakat yang berdomisili tetap  
3. Usia produktif 
4. Menyatakan kesediaan bergabung dalam kelompok  
5. Memiliki potensi dan keteraampilan dibidang usaha ekonomi tertentu 
b. Jumlah Anggota KUBE  
1. Jumlah keanggotaan KUBE dapat bervariasi tergantung kebutuhan nyata 
dilapangan/ situasi dan kondisi lokal dan kesepakatan kelompok itu sendiri.  
2. Jumlah KUBE terdiri dari 10 orang  
3. Karena sifat suatu kegiatan dan kepentingan tertentu , kelompok KUBE dapat 
terdiri dari kelompok besar ( gabungan beberapa kube atau kelompok kecil ). 
Namun pembinaan secara rutin tetap dalam KUBE kelompok kecil. 
4. Suatu kelompok KUBE yang anggota dikategorikan keluarga miskin dapat 





semangat kewirausahaan namun jumlah anggota yang bukan dari keluarga miskin 
hanya 20% dari anggota KUBE yang ada.  
c. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembentukan kelompok  
1. Kedekatan tempat tinggal. 
2. Jenis usaha atau keterampilan anggota. 
3. Ketersediaan sumber/keadaan geografis. 
4. Latar belakang kehidupan budaya 
5. Memiliki motivasi yang sama. 
6. Keberadaan kelompok-kelompok masyarakat sudah tumbuh 
d. Struktur dan Kepengurusan KUBE 
1. Struktur organisasi suatu bentuk tanggung jawab yang harus dijalankan. Dengan 
struktur dapat diketahui “siapa mengerjakan apa”, siapa berkewajiban dan 
bertanggung jawab apa”.  
2. Struktur KUBE sangat tergantung pada kegiatan atau jenis usaha yang dijalankan 
oleh KUBE tersebut. 
3. Perumusan struktur KUBE yang terdiri dari : ketua, sekretaris, bendahara. 
4. Kepengurusan dipilih berdasarkan hasil musyawarah ataukeseppakatan anggota 
bersama. 





1. Mengikuti dan mentaati semua ketentuan-ketentuan yang ada yang sudah 
disepakati. 
2. Mewujudkan tujuan yang ingin dicapai bersama. 
3. Membangun kerjasama dengan berbagai pihak. 
4. Memanfaatkan dana bantuan modal usaha dengan penuh tanggung jawab.19 
Di dalam kelembagaan kelompok usaha bersama juga memiliki syarat-syarat yang 
sudah di tetapkan oleh pemerintah yaitu kriteria anggota, jumlah anggota, tempat 
domisili dan struktur kelompok usaha bersama, jadi tidak semua masyarakat bisa 
bergabung di dalam kelompok usaha bersama. 
D.  Pandangan Islam Tentang Pemberdayaan masyarakat miskin 
Konsep pemberdayaan telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yaitu dari 
Anas bin Malik ra, ketika seorang datang kepada Rasulullah SAW dari kalangan 
Anshar untuk meminta pekerjaan. Meskipun sangat mungkin bagi Rasulullah SAW 
merekomendasikan kepada sahabat-sahabatnya yang kaya untuk merekrutnya 
menjadi pegawai, namun saat itu Nabi memilih tidak melakukannya. Justru beliau 
meminta kepada orang tersebut memberikan sesuatu yang ada dirumahnya kepada 
Nabi untuk dilelang, setelah mendapatkan uang dari lelang barang tersebut, lantas 
Nabi memberikan uangnya kepada si peminta pekerjaan tadi sambil memberikan 
uang hasil lelang. Nabi berpesan kepada lelaki agar segera membelikan makanan 
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untuk keluarganya yang satu dirham dan yang satu dirham dibelikan kampak untuk 
diberikan kembali kepada Nabi dan kemudian segera menyerahkan kampak kepada 
Rasulullah SAW.  
Setelah sebuah kampak tersebut beliau terima, kemudian dibuatkan gagang 
untuk pegangan yang kemudian diberikan kembali kepada si lelaki. Beliau menyuruh 
lelaki tersebut untuk mencari kayu bakar untuk dijual ke pasar dan melarang lelaki 
tersebut menemuinya sebelum waktu lima belas hari, setelah lewat lima belas hari 
lelaki tersebut mendatangi Rasulullah SAW dengan senang. Dari bekerja menjual 




 Islam memandang suatu pemberdayaan atas masyarakat madani sebagai suatu 
hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam islam akan memiliki pendekatan-
pendekatan yang holistic dan strategis. Berkaitan dengan itu, islam telah memiliki 
paradigm strategis dalam memandang suatu pemberdayaan. Pemberdayaan 
dalam konteks pengembangan masyarakat islam merupakan sebuah pembelajaran 
kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan upaya upaya 
perbaikan kualitas kehidupannya baik menyangkut tentang kesejahteraan dan 
keselamatan di dunia dan di akhir 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan dalam islam 
merupakan suatu aspek yang sangat penting dimana didalamnnya ditanamkan hal-hal 
yang bersifat bukan duniawi namun juga akhirat. Dengan kata lain pemberdayaan 
yang di ciptakan memberikan sebuah manfaat bukan hanya bagi setiap individu 
namun bermanfaat bagi kelompok (masyarakat) sehingga membuatnya mandiri untuk 
melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya dan juga umat beragama 
agar menjadi yang lebih baik. Dalam dalam al-Qur‟an surat al-Maidah ayat 2 :  
 ٍَ ْٛ يِّ
اَلٓ اهۤ َٔ ى َِد 
اَل اْنقاََلۤ َٔ  َ٘ اَل اْنَْٓد َٔ َْٓس اْنَحَساَو  اَل انشَّ َٔ  ِ
ا َشَعۤبى َِس ّللّاه ْٕ ا اَل حُحِ هُّ ْٕ َيُُ
ٍَ اه ْٚ ٓبََُّٚٓب انَِّر ٚه
 ٌْ و  اَ  ْٕ ٌُ قَ اَل َْٚجِسَيَُّكُ ْى َشَُبه َٔ ا ۗ ْٔ اَِذا َحهَْهخُْى فَبْصطَبُد َٔ اًَب ۗ َٕ ِزْض َٔ ِْٓى  بِّ ٍْ زَّ ٌَ فَْضاًل يِّ ْٕ َْٛج اْنَحَساَو َْٚبخَُغ اْنبَ
ْثِى  ا عَ هَٗ ااْلِ ْٕ َُ َٔ اَل حََعب َٔ  ۖ ٖ ٕه انخَّْق َٔ ا َعهَٗ اْنبِسِّ  ْٕ َُ َٔ حََعب َٔ ْٔ ۘا  ٌْ حَْعخَُد ْسِجِد اْنَحَساِو اَ ًَ ٍِ اْن ُكْى َع ْٔ َصدُّ
َ َشِدُْٚد اْنِعقَبِة ﴿انًبئدة : ۲ ٌَّ ّللّاه َ ۗاِ
احَّقُٕا ّللّاه َٔ ۖ ٌِ ا َٔ اْنُعْد َٔ  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-hewan 
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. 
Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwa setiap umat manusia diharuskan saling 
tolong menolong dalam perbuatan kebaikan, begitu juga didalam program 
pemberdayaan dibuat oleh para masyarakat yang bertujuan untuk saling menolong 
membangun memotivasi masyarakat yang kurang berdaya atau membangun 
masyarakat lemah menjadi masyarakat yang mandiri dan memiliki pengetahuan yang 
unggul serta dapat meningkatkan taraf hidup keluarga, dengan cara-cara yang telah 
dianjurkan islam, dan tidak diperkenankan dalam tolong menolong dalam perbuatan 
dosa atau jalan yang tidak benar. 
 Menurut Agus Efendi ada tiga kompleks pemberdayaan yang mendesak: 
Pertama mata rohaniah, pemberdayaan ini diperlukan karena degradasi moral 
masyarakat islam saat ini sangatlah memprihatinkan. Kepribadian umat islam 
terutama generasi mudanya begitu mudah tekooptasi budaya negative “Barat” yang 
merupakan antitesa dari nilainilai islam dan tidak dapat memilahnya. Keadaan ini 
masih di perparah oleh gagalnya pendidikan agama di hampir lini pendidikan. 
Karenanya, umat islam harus berjuang keras untuk melahirkan desain kurikulum 
pendidikan yang benar-benar berorientasi pada pemberdayaan total ruhaniah 
Islamiyah. 
    Kedua, Pemberdayaan intelektual saat ini dapat disaksikan betapa umat 
islam yang ada di Indonesia sudah terlalu jauh tertinggal dalam kemajuan dan 
penguasaan IPTEK. Keadaan ini juga diperparah dengan orientasi lembaga 





lebih banyak berorientasi pada bisnis semata, lembaga pendidikan dijadikan area 
bisnis yang subur. Untuk itu diperlukan berbagai upaya pemberdayaan intelektual 
sebagai sebuah perjuangan besar dari pengambilan orientasi pendidikan pada 
pengembangan intelektual. 
            Ketiga, pemberdayaan ekonomi harus diakui bahwa kemiskinan dan 
ketinggalan menjadi demikian identik dengan mayoritas umat islam khususnya di 
Indonesia. Untuk memecahkannya tentunya ada dalam masyarakat itu sendiri, mulai 
dari sistem ekonomi yang telah diterapkan oleh pemerintah, keberpihakan pemerintah 
dalam mengambil kebijakan ekonomi dan kemauan serta kemampuan masyarakat 
sendiri. Karenaya, diperlukan sebuah strategi dan kebijakan untuk keluar dari 
himpitan ketertinggalan dan ketimpangan ekonomi tersebut. 
 Usaha pemberdayaan ekonomi tentunya harus pertama kali dilihat adalah 
bagaimana pemberdayaan ekonomi dalam beberapa prinsip dari ekonomi islam, 
adapun prinsip-prinsip ekonomi islm yaitu :  
1. Prinsip tauhid dan persaudaraan, artinya segala aktivitas ekonomi yang 
dilakukan oleh setiap muslim akan terjaga karna ia merasa bahwa Allah SWT 
selalu melihatnya. Sementara konsep persaudaraan atau ukhwah islamiyah 
memberikan makna kerja sama sesama muslim dalam aktivitas ekonomi. 
2. Prinsip bekerja dan produktifitas, dalam ekonomi individu di tuntut bekerja 
semaksimal mungkin dengan tingkat produktivitas yang tinggi agar mampu 





3. Prinsip distribusi kekayaan yang adil, artinya pengakuan atas hak masyarakat 
dan redistribusi kekayaan dari pihak kaya kepada pihak miskin, aktivitas 
ekonomi juga harus dijadikan sebagai suatu cara untuk mencapai 
kesejahteraan umat manusia yang telah ditentukan oleh prinsip dan kandungan 
ajaran Islam. 
4. Dalam bekerja berusaha islam mengajarkan kaum muslimin untuk saling 
tolong menolong atau taawun di antara mereka dalam segala kondisi maupun 
keadaan dan saling bekerjasama satu sama lain dan tidak hanya memikirkan 
keuntungan bisnis saja. Karena dalam perbuatan saling tolong menolong 
tersebut merupakan prinsip dasar dalam bekerjasama. Program pemberdayaan 
masyarakat merupakan suatu program yang sangat penting dilakukan bagi 
masyarakat dengan tujuan untuk saling membantu bekerja sama tolong 
menolong dalam memperbaiki taraf hidup masyarakat yang kurang berdaya, 
sehingga dengan adanya pemberdayaan ini masyarakat yang lemah akan 
menjadi kuat, dengan adanya prinsip ekonomi yaitu ta‟awun atau saling 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada keutuhan 
(entity) sebuah fenomena.
1
 Dalam  rangka mengkaji perilaku suatu individu atau 
kondisi sosialnya dengan segala subjektifitas pemaknaannya, Individu dalam pilihan 
sikap dan tindakannya tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan. 
Berbagai macam faktor yang merupakan satu kesatuan yang utuh, dalam 
konteks konstruksi sosial merupakan sebuah kenyataan objektifitas maupun 
kenyataan subjektifitas. Penelitian ini difokuskan pada Pemberdayaan Masyarakat 
Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan konteks yang demikian, maka penulis memilih metode penelitian 
kualitatif, metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami subyek dan objek 
penelitian yang meliputi masyarakat dan pemerintah, berdasarkan fakta yang tampil 
secara apa adanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai 
akutalisasi, realitasi sosial dan persepsi sasaran penelitian.
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2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, yaitu Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka 
Sosial Kabupaten Enrekang. Maka penelitian berlokasi di Kelurahan Balla 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan sosiologi 
dan komunikasi.  
Sosiologi adalah ilmu yang menguak,menyikap,mengungkapkan dan 
membongkar fakta-fakta yang tersembunyi dibalik realitas nyata karena dunia 
yangsebenarnya baru dapat dipahami jika dikaji dan diinterpretasikan secara 
mendalam. 
Pendekatan sosiologi yang dimaksud yaitu peneliti harus memahami/ 
mengetahui keadaan informan atau masyarakat yang menjadi objek penelitian dan 
sosiologi juga yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang di teliti untuk 
menjawab pokok permasalahan peneliti tentang pemberdayaan masyarakat miskin 
melalui kelompok usaha bersama di kantor dinas sosial Kabupaten Enrekang. 
Pendekatan komunikasi maksudnya adalaha bahwa dalam proses penelitian 
berjalan, penulis harus memahami ilmu atau tata cara berkomunikasi yang baik 






C. Sumber Data 
1.  Data Primer  
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan 
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung di kantor 
Dinas Sosial dan Kelurahan Balla  kabupaten Enrekang. Objek yang dimaksud adalah  
kepala bidang penanganan fakir miskin dan informasi data, pendamping KUBE di 
Kecamatan Baraka, ketua Kelompok Usaha Bersama 
2.  Data Sekunder 
Sumber data sekunder berasal dari studi keputusan baik berupa buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Observasi 
 Observasi merupakan metode atau teknik pengumpulan data dengan cara yang 
dilakukan untuk melakukan pengamatan langsung tentang fenomena-fenomena yang 
ada kaitannya dengan judul penelitian tersebut. Tujuan observasi adalah untuk 





 Dengan melakukan observasi maka dapat diperoleh gambaran keadaan dan 
kondisi yang terkait dengan apa yang akan diteliti, yaitu hal-hal yang berkaitan 
dengan bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Kelompok Usaha 




Wawancara merupakan suatu prosedur pengumpulan data primer yang 
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara tatap muka yang diteliti dengan 
menggunakan “pedoman wawancara”. Wawancara dalam penelitian kualitatif lebih 
bersifat mendalam dan seringkali tidak terstruktur. Menurut Esterberg (2002), 
wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontuksikan makna dalam suatu topik 
tertenu. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkem. Wawancara merupakan alat re-cheking 
ataupembuktiaan terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumya. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 






Dokumentasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalh penelitian. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan 
sebagainya. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah pernah 
terjadi diwaktu silam. Secara detail bahan documenter terbagi beberapa macam, yaitu 
otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, 
dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan flashsisk, data tersimpan di 
website, dan lain-lain. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
23
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrumen. Diantaranya penulis 
sendiri sebagai instrument utama yang dimana berperan penting dalam proses 
pengumpulan data yang dibekali berbagai metode untuk memperoleh data, pedoman 
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observasi yang bertujuan untuk mangarahkan jalannya proses observasi sehingga 
penelitian bisa tepat sasaran, pedoman wawancara yang berfungsi sebagai pengarah 
dalam memproleh data dari informan agar sistematis dan akurat, kamera dan tape 
recorder sebagai instrument yang berfungsi untuk menyimpan data dalam bentuk 
gambar dan rekaman dalam perose pengumpulan data, serta alat tulis sebagai 
instrument yang digunakan untuk mencatat hal penting dalam proses pengumpulan 
data. 
F.   Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolaan data 
a. Reduksi Data 
 Reduksi data adalah melakukan penyederhanaan, pengastraban, pemilihan dan 
pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara 
sistematis dan intergral.
242
 data reduksi intinya mengurangi data yang tidak penting 
sehingga data yang terpilih dapat diproses kelangkah selanjutnya.
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a. Penyajian data 
 Display data adalah penyajian data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga 
terlihat secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif, yakni 
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mengurangi setiap permasalahan penelitian dengan memaparkan secara umum 
kemudian menjelaskan secara spesifik. 
b. Penarikan Kesimpulan  
 Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperolehselama di lapangan di verifikasi selama 
penelitian berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi keinforman. 
G.   Pemeriksaan Keabsahan Data 
1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat 
menguji informasi dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para 
responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
2. Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Triagulasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang 





data yang telah ada. Dengan Triagulasi, peneliti sebenarnya mengumpulkan 
data sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan sumber data. 
4. Peer debriefing (membicarakan dengan orang lain) yaitu mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 
dengan rekan-rekan sejawat. 
5. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk 
mengecek analisis, dengan mengaplikasikanya pada data, serta dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MISKIN MELALUI KELOMPOK 
USAHA BERSAMA DI KELURAHAN BALLA KECAMATAN             
BARAKA KABUPATEN ENREKANG 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Enrekang 
Kabupaten Enrekang secara geografi adalah Kabupaten yang terletak di 
sebelah utara Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak ± 240 Km yang berupa wilayah 
pegunungan dataran tinggi, dengan luas wilayah 1.786,01 Km² (kurang lebih 2,86% 
dari luas provinsi Sulawesi Selatan). Yang di mana letak geografis terdiri dari dataran 
rendah di Kecamatan Maiwa, Cendana, dan Enrekang. Selanjutnya daerah dataran 
tinggi dimulai dari Kecamatan Anggeraja, Baraka, Malua, Buntu batu, Curio, Alla, 
Bungin, Masalle, Baroko.  
a. Letak geografis dan administrasi 
Secara geografis Kabupaten Enrekang terletak pada posisi antara 3º14‟36” - 
3º50‟50” Lintang Selatan dan 119º40‟53”-120º6‟33” Bujur Timur. Posisi. Posisi ini 
terletak tepat di jantung Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Kabupaten 
Enrekang juga terletak di poros tengah trans Sulawesi melalui jalan strategis nasional 
untuk pariwisata di Tana Toraja. Batas wilayah Kabupaten Enrekang adalah sebagai 
berikut : 





2. Sebelah Timur  : Kabupaten Luwu 
3. Sebelah Selatan  : Kabupaten Sidrap 
4. Sebelah barat   : Kabupaten Pinrang 
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu wilayah strategis di Sulawesi 
Selatan dengan penetapan menurut rencana tata ruang provinsi Sulawesi Selatan 
sebagai kawasan strategis untuk pengembangan tanaman hortikultura dan kopi.  
Secara administratif, Kabupaten Enrekang terdiri dari 12 Kecamatan 112 desa 
dan 17 kelurahan. 
No Kecamatan Luas daerah (km²) Persentase (%) 
1 Maiwa 392,28 22,00 
2 Bungin 236,83 13,26 
3 Enrekang 291,19 16,30 
4 Cendana 91,01 5,1 
5 Baraka 159,15 8,91 
6 Buntu batu 126,65 7,09 
7 Anggeraja 125,34 7,02 
8 Malua 40,36 2,26 
9 Alla 75,74 4,24 
10 Curio 178,51 9,99 
11 Masalle 40,36 2,26 
12 Baroko 28,04 1,57 
Jumlah 1.786,06 100 








b. Kondisi Fisik Dasar Wilayah 
                                                             





    Tinjauan terhadap aspek fisik wilayah dimaksudkan untuk mengetahui potensi 
dan kendala yang dihadapi Kabupaten Enrekang dalam mengembangkan wilayahnya 
dimasa mendatang. Beberapa aspek fisik yang menjadi kajian meliputi: aspek fifisk 
wilayah, kependudukan dan sumber data manusia, aspek perekonomian, potensi 
bencana alam, potensi sumber daya alam, dan berbagai aspek lainya. 
2.  Kecamatan Baraka 
a. Letak strategis dan Administrasi Kecamatan Baraka 
Kecamatan Baraka merupakan salah satu dari 12 kecamatan di Kabupaten 
Enrekang. Luas daerahnya 159 km² yang sebagian besar terdiri dari daerah 
pegunungan dengan ketinggian 1000-2000 m di atas permukaan laut. 
Kecamatan Baraka memiliki batas-batas sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara    : Kecamatan Malua 
2. Sebelah Timur  : Kecamatan Buntu Batu 
3. Sebelah Barat    : Kecamatan Anggeraja 
4. Sebelah Selatan : Kecamatan Enrekang 
Baraka terdiri dari 3 kelurahan dan 12 desa, yaitu : 
Tabel 1.1 Luas wilayah di Kecamatan Baraka 
No. Desa/Kelurahan Luas (km²) Persentase (%) 
1 Baraka 2,84 1,78 
2 Tomenawa 7,52 4,72 
3 Balla 2,44 1,53 





5 Jangguara 11,37 7,14 
6 Banti 7,36 4,62 
7 Perangian 3,71 2,33 
8 Parinding 6,39 4,01 
9 Botongan 22,74 14,27 
10 Pepandungan 19,15 12,02 
11 Kendenan 18,82 11,81 
12 Salu Kanan 17,16 10,77 
13 Tiro Wali 5,60 3,51 
14 Pandung Batu 2,75 1,73 
15 Bone-Bone 19,16 12,03 
Jumlah 159,15 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Baraka Dalam Tahun 2019 
b. Sosial dan Kependudukan 
Jumlah penduduk berdasarkan data tahun 2018 sebanyak 22.805 jiwa, 
keseluruhan penduduk tersebut tersebar di 15 kelurahan/desa. Mayoritas masyarakat  
Kecamatan Baraka adalah petani, dengan kondisi tanah yang mendukung tanaman-
tanaman seperti padi, kopi, sayur-sayuran, cengkeh akan tumbuh dengan mudah. 
Adapun rincinya sebagai berikut :  
No. Kelurahan/Desa Penduduk 
1       Baraka 2.791 
2 Tomenawa 2.115 
3 Balla 1.695 
4 Kadingen 1.285 
5 Jangguara 1.204 
6 Banti 1.574 
7 Perangian 968 
8 Parinding 1.492 
9 Botongan 2.799 
10 Pepandungan 1.294 





Tabel 1.2 Banyaknya Penduduk di rinci per Kelurahan/Desa tahun 2018 
 
Sumber: Badan Pusat StatistikKabupaten Enrekang tahun 2018 
c. Sarana dan Prasarana 
1. Sarana 
 Kecamatan Baraka memiiki beberapa sarana meliputi sarana peribadatan, 
sarana kesehatan, sarana olahraga, dan pendidikan. Sarana peribadatan terdiri dari 57 
buah bangunan masjid. Sarana kesehatan terdiri dari 1 puskesmas dan 37 pustu pada 
masing-masing desa. Sarana olahraga terdiri dari 5 lapangan sepak bola, 15 buah 
lapangan bola volley, 3 lapanagan bulutangkis, 20 buah lapangan tennis meja, 5 buah 
lapangan tennis lapangan dan 25 buah lapangan takraw. Adapun Sarana pendidikan 
terdiri dari 29 unit TK, 20 unit SD, 5 unit SMP, dan 1 unit SMA. 
2. Prasarana 
 Prasarana adalah sistem bangunan yang diperlukan terlebih dahulu agar sistem 
transportasi, teknik penyehatan, perariran, telekomunikasi dapat berfungsi. Adapun 
prasarana yang ada di Kecamatan Baraka terdiri dari jalan, air bersih drainase, , 
listrik, telekomunikasi, dan persampahan. 
12 Salu Kanan 1.140 
13 Tiro Wali 955 
14 Pandung Batu 1.213 







3. Kelurahan Balla 
Kelurahan Balla merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan 
Baraka yang dimana kelurahan ini berdekatan dengan Kelurahan Baraka dan 
Kelurahan Lakawan. Kelurahan ini ssederhana dimana pertanian dan perkebunan 
terpampang indah di sepinggiran jalan di setiap lingkungan. Masyarakat Kelurahan 
Balla beraktivitas setiap harinya mayoritas di sawah dan di kebun. Karena Kelurahan 
ini merupakan penghasil berbagai sayur, padi dan cengkeh di Kabupaten Enrekang itu 
sendiri. Selain itu, sebahagian Masyarakat Kelurahan memiliki pekerjaan sampingan, 
yakni beternak sapi dan kambing di Kelurahan tersebut. .  
a. Letak Geografis 
Secara administratif pemerintahan Kelurahan Balla berada dalam wilayah 
Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari 
3 lingkungan yaitu : 
1. Lingkungan Balla Barat 
2. Lingkungan Balla Tengah 
3. Lingkungan Kalumpang 
Luas wilayah Kelurahan Balla 2,44 km². Jumlah pendudukKelurahan Balla 
sebanyak 1695 jiwa yang terdiri dari 861 laki-laki dan 834 perempuan. Batas-batas 





1. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurrahan Lakawan 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Buntu batu 
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Baraka 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa cendana duri 
b. Keadaan Topografi dan Iklim 
Seluruh wilayah Kelurahan Balla berada pada dataran tinggi dengan 
ketinggian 1000-2000 mdpl dengan topografi berbukit. 
Jenis tanah pada umumnya adalah podsolik merah kuning, dengan tingkat 
kesuburan yang cukup karena berasal dari pelapukan batuan dan pepohonan. 
Curah Hujan rata-rata 1500 Mm. Musim penghujan biasanya terjadi pada 
periode Januari-Maret sementara musim kering pada periode Juni-September. Jarak 
tempuh Kelurahan Balla 3,6 km dari Ibu kota Kecamatan sedangkan Jarak tempuh ke 
Ibu kota Kabupaten 33 Km dengan waktu tempuh 1,2 jam, dan dari provinsi 271 km 
dengan tempu 6 jam. 
c. Sarana Dan Prasarana 
1. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana pendidikan Kelurahan Balla Kecamatan Balla yang 
terdiri dari 1 (satu) sekolah Taman Kanak-Kanak , 1 (satu) Sekolah Dasar. 





Sarana dan prasarana ibadah Kelurahan Balla Kecamatan Baraka yang secara 
keseluruhan terdiri dari 3 (tiga). 
3. Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa 
Sarana dan Prasarana pemerintahan Kelurahan Balla Kecamatan Baraka 
terdiri dari 1 (satu) unit kantor Kelurahan, 1 (satu) unit posyandu dan 1 (unit) 
puskesmas pembantu. 
B. Implementasi kelompok usaha bersama (KUBE) dalam pemberdayaan 
masyarakat miskin di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
Kelompok usaha bersama (KUBE) merupakan program yang di bentuk oleh 
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2013 tentang Penanganan Fakir Miskin yang dapat dijelaskan pada pasal 1 ayat 2 
bahwa penangan fakir miskin merupakan suatu upaya yang dilakasanakan secara 
terarah, terpadu dan berkelanjutan yang dilaksanakan pemerintah, pemerintah daerah 
dan masyarakat dalam bentuk kebijakan, program dan kegiatan pemberdayaan, 
pendampingan serta fasilitasi untuk memenuhi kebutuhan dasar warga Negara. 
Implementasi dalam program tersebut pada awalnya berasal dari bawah yaitu 
dari tempat tinggal penerima KUBE sendiri. Penerima KUBE pada awalnya memang 
melakukan perizinan yang dilakukan mulai dari tinggal di desa, kelurahan dan 
kecamatan untuk mengajukan usulan ke Dinas Sosial. Kelompok usaha bersama 
berpengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan masyarakaat. 





meningkatkan pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat terkhusus 
masyarakat miskin. Jika dilihat dari sifat kegiatan usaha, maka KUBE perlu 
dikelompok dalam tiga kategori yaitu : KUBE harian seperti usaha toko, sembako, 
pembuatan kue dan las bubuk dengan sasaran masyarakat miskin dan non miskin. 
KUBE bulanan seperti tanaman sayur-sayuran, perikanan dengan sasaran masyarakat 
miskin, KUBE tahunan dengan sasaran usaha ternak sapi, kambing dengan sasaran 
masyarakat miskin. 
Lebih lanjut tingkat keberhasilan KUBE juga dipengaruhi struktur prosesnya 
seperti pembinaan kelompok, kepuasan anggota, kepempinan dan efektifitas 
kelompok, solidaritas kelompok dan tujuan kelompok, sehingga berimplikasi pada 
pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang dijadikan sasaran KUBE. 
Peran pendampingan sosial diartikan sebagai interaksi dinamis antara kelompok 
miskin dan pekerja sosial untuk secara bersamaa-sama menghadapi beragam 
tantangan seperti merancang program perbaikan kehidupan ekonomi, mobilisasi 
sumber daya setempat, menemukan solusi masalah-masalah sosial, menciptakan atau 
membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan, menjalin kerjasama dengan pihak lainya 
yang sesuai dengan konteks pemberdayaan masyarakat. Oleh sebab itu pedampingan 
KUBE merupakan salah satu strategi dalam menemukan keberhasilan program 
pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
Rahmawati selaku  kepala bidang penanganan fakir miskin dan informasi data Dinas 





”Pelaksanaa program Kelompok Usaha Bersama mulai berjalan di Kabupaten  
Enrekang sudah beberapa tahun. Dan program ini merupakan program dari 
kementriasn sosial. Program tersebut berfokus untuk penanganan masyarakat 
miskin. Dengan adanya program ini terbilang cukup efektif untuk penanganan 
masyarakat miskin dan masyarakat juga antusias dengan adanya program 
tersebut dengan melihat pengajuangan proposal kelompok usaha bersama 
setiap tahunnya. 
Selanjutnya pernyataan dari salah satu pendamping program kelompok usaha 
bersama di Kecamatan Baraka menyampaikan pendapat : 
“Program KUBE ini ada semenjak saya belum masuk di Kantor Dinas Sosial , 
tetapi tidak menutup kemungkinan saya tidak tau asal mula program KUBE 
tersebut karena saya pernah berdiskusi bersama seorang kepala bidang yang 
sebelumnya dia mengatakan bahwa program tersebut merupakan kebijakan 
dari pemerintah pusat yakni Kementrian Sosial di mana program tersebut 
merupakan salah satu solusi untuk mengurangi angka pengangguran dan 
meningkatkan perekononomian masyarakat terkusus masyarakt miskin. Awal-
awalnya masyarakat ragu hal tersebut waktu pertama kali saya turun ke 
lapangan untuk mensosialisasikan ke masyarakat di Kecamatan Baraka, salah 
satu faktor kenapa masyarakat ragu terhadap program tersebut dikarenakan 
masyarakat setempat tidak mau mengambil resiko tetapi saya tidak berhenti 
sampai disitu, saya terus mencari cara agar supaya masyarakat yakin 
bahwasanya program tersebut ada dan bisa menambah perekonomian 
masyarakat terkhusus masyarakat miskin. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program kelompok usaha 
bersama mulai berjalan di Kabupaten Enrekang sudah beberapa tahun lalu. Tujuan 
adanya kelompok usaha bersama yaitu untuk mengurangi angka kemiskinan di 
Indonesia pemerintah pusat melalui Kementrian Sosial mengeluarkan kebijakan yaitu 
dengan membentuk suatu kelompok usaha bersama (KUBE) di masyarakat terkhusus 
bagi masyarakat miskin, kebijakan ini juga bertujuan mengurangi angka 





penganganan masyarakat miskin karena di lihat dari jumlah proposal yang 
mengajukan di kantor Dinas Sosial untuk bisa mengikuti program KUBE. 
1) Pembentukan kelompok usaha bersama (KUBE) 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan suatu program 
pemberdayaan masyarakat masyarakat miskin dengan tujuan untuk menanggulangi 
kemiskinan. Setelah sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten 
Enrekang ke pendamping KUBE yang telah ditunjukkan masing-masing pendamping 
akan melalakukan pendampingan kepada para kelompok penerima bantuan KUBE. 
Hal tersebut disampaikan oleh Ibu Rahmawati selaku kepala bidang fakir miskin dan 
informasi data Dinas Sosial Kabupaten Enrekang : 
“Setelah pendamping masing-masing kecamatan melakukan sosisalisasi maka 
masyarakat di arahkan membentuk kelompok sesuai dengan domisili masing-
masing. Lalu setiap kelompok membuat proposal yang telah dirincikan 
maksud dan tujuan pembentukan kelompok. Jika proposal kelompok 
penerima bantuan KUBE ini sudah disetujui oleh Kementrian Sosial, nanti 
lewat Dinas Sosial Kabupaten akan memberitahukan kepada kelompok 
penerima dana yang akan diberi dana bantuan dari KUBE ini. Bagi kelompok 
yang sudah disetujui untuk mendapatkan dana bantuan akan membuat 
masing-masing satu rekening tiap kelompok biasanya yang membuat dari 
ketua kelompok KUBE tersebut. Rekening tersebut akan digunakan untuk 
mentransferkan dana sebesar Rp. 20.000.000. Lalu setelah mendapatkan dana 
tersebut maka harus langsung dibelanjakan sesuai dengan apa yang di tuliskan 
di proposal. 
Seperti halnya yang di ungkapkan oleh pak Rahman selaku Ketua kelompok 
usaha bersama (KUBE) : 
“Kami di bentuk kelompok sesuai dengan tempat tinggal masing-masing, dan 
juga di kelompokkan sesuai dengan kesepatakan sebelum membuat kelompok 





buat rekening untuk di transferkan dana bantuan KUBE setelah proposal kami 
di terima di Dinas Sosial. Dan saya langsung membelanjakan dana yang 
masuk sesuai dengan keperluan untuk memulai suatu usaha. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya, setelah melalakukan sosialisasi di 
kantor Kecamatan. Pembentukan kelompok usaha bersama di bentuk sesuai tempat 
tinggal/domisili dan. Kemudian setelah mengajukkan proposal yang di tujukan oleh 
Dinas Sosial Kabupaten Enrekang lalu pemerintah pusat melalui Kementrian Sosial 
masing-masing ketua kelompok untuk membuat 1 rekening khusus untuk dana yang 
akan di transferkan oleh Dinas Sosial sebesar Rp. 20.000.000. Kemudian dana 
tersebut harus di gunakan sesuai dengan proposal yang di ajukan. 
2) Penerapan program kelompok usaha bersama  
Penerapan merupakan suatau teori atau metode untuk mencapai tujuan 
tertentu dan suatu kepentingan yang diinginkan oleh satu kelompok yang telah 
terencana. 
Menurut Ibu Rahmawati selaku kepala bidang penanganan fakir miskin dan 
informasi data mengatakan bahwa : 
“Dengan adanya kebijakan pemerintah pusat melalui Kementrian Sosial yakni 
memebrntuk suatu kelompok usaha bersama (KUBE) masayarakat merasa 
terbantu terutama di bidang perekonomian terkhusus masyarakat miskin. 
Kami juga disini merasa senang dengan adanya program tersebut karena bisa 
membantu sebagian masyarakat yang memang membutuhkan hal tersebut. 
Penerapannya pun sesuai dengan apa yang diinginkan karena di lihat dari 
pengajuan proposal yang kami terima dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
Selanjutnya menurut pak fadil (pendamping KUBE di Kecamatan Baraka) 





“Setelah mensosialisasikan ke masyarakat maksud dan tujuan terbentuknya 
kelompok usaha bersama (KUBE). Masayarakat setempat pun sangat antusias 
terhadap kebijakan tersebut. Penerapannya pun terbilang mudah karena 
masayarakat sangat membutuhkan modal usaha untuk meningkatkan 
perkonomian, mendapatkan pekerjaan, serta mengurangi angka pengangguran 
yang berada di lingkungan setempat. 
Berikut pernyataan Pak Rahman dalam penerapan program KUBE : 
“saya secara pribadi bersyukur karena program kelompok usaha bersama 
(KUBE). Nah saba’ yato program tu’u ( sebab program itu) sangat membantu 
perekonomian kami. Terlebih lebih masyarakat di sini bisa mendapatkan 
pekerjaan, ada yang menjadi sebagai pekerjaan utama dan ada juga yang 
menjadikan pekerjaan sampingan. Apalagi sekarang kebutuhan semakin 
meninkat ketimbang dan penghasilan saya begitu-begitu saja. Karena 
kebanyakan masyarakat di sini petani buruh yang di mana penghasilannya 
sangat tidak menentu. Jadi aku‟ sangat berterimah kasih kepada pemerintah na 
saba‟ deen di sanga program kelompok usaha. 
Selanjutnya Ibu Nurliana dalam penerapan program KUBE : 
“Semenjak ada itu program kelompok usaha bersama (KUBE). Aku’ to baine 
deen mi ku jama yana pura mah jamai pekerjaan bola ku (saya yang 
perempuan memdapatkan pekerjaan setelah mengerjakan pekerjaan rumah), 
Dan Alhamdulillah perekonomian di keluarga saya cukup meningkat seiring 
berjalannya waktu. Terkhusus kami to baine (perempuan) bisa merasakan 
penghasilan sendiri walaupun kami hanya seorang ibu rumah tangga yang 
tingkat pendidikan rendah, walaupun kami hanya bekerja stangah wattu 
(setengah hari)  tapi setidaknya bisa menghasilkan uang di keluarga kami 
masing-masing.” 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya program kelompok 
usaha bersama (KUBE) yang merupakan kebijakan dari pemerintah pusat melalui 
Kementrian Sosial masyarakat terkhusus masayarakat miskin merasa terbantu dari 
segi perekonomian, mengurangi angka pengangguran, tidak lagi tergantung pada 





terkhusus masyarakat miskin. Apalagi sekarang kebutuhan semakin meningkat 
ketimbang penghasilan masyatakat terkhusus masyarakat miskin. 
 
3) Sumber Pendanaan  
Sumber dana yang di dapatkan dalam program kelompok usaha bersama 
(KUBE) itu berasal dari pemerinth pusat melalui Kementrian Sosial. Untuk 
mendapatkan bantuan KUBE masyarakat harus memenuhi persyaratan yang sudah di 
tentukan oleh pemerintah pusat. Adapun usaha yang dilakukan untuk memanfaatkan 
dana bantuan tersebut yaitu membuka kios, alat kue, ternak, dan las bubuk.  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh narasumber pak Rahman yaitu: 
“Yato kukussen yato dana pole lako di pusat nah sanga to (yang saya tau dana 
tersebut dari pusat) pendamping waktu datang sosialisaisi di kantor kecanatan. 
Jadi aku’ kabua jolo (saya membuat dulu) proposal perincian keperluan yang 
saya perlukan, mane ku pataman (baru mengajukan) proposalku di Dinas 
Sosial. Dan dana di 1 kelompok berjumlah Rp. 20.000.000.” 
Seperti halnya yang di ungkapkan oleh pak Rahman, ibu Nurliana 
mengungkapkan bahwasanya : 
“Pada saat dilakukan sosialisai di kantor kecamatan saya tidak hadir di 
kegiatan tersebut namun yang hadir di acara tersebut anggota kelompok saya 
yang sekarang. Katanya sumber dana berasal dari Dinas Sosial. Jadi kita di 
ajarkan buat proposal untuk tembusan dari desa lalu ke Dinas Sosial. 
Anggaran KUBE di patok sebesar Rp. 20.000.000.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap kelompok awalnya membuat 





tersebut di bawah ke Kantor Desa setelah itu di ajukan ke kantor Dinas Sosial. 
Proposal tersebut kembali di ajukan ke Kementrian Sosial. Jumlah dana yang di 
berikan setiap kelompok sebesar Rp. 20.000.000. Contoh pemanfaatan dana bantuan 
tersebut ialah usaha kios, alat pembuat kue, ternak dan las bubuk. 
 
4) Pendampingan dalam pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan wadah dari 
pemberdayaan masyarakat miskin untuk bersama-sama menggali potensi setempat 
yang dilakukan melalui Usaha Ekonomis Produktif. Pendampingan dalam program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) mempunyai peran yang penting dalam 
perkembangan KUBE. Mulai dari pembentukan KUBE, mencari calon penerima 
KUBE,.Berikut pernyataan dari ibu Rahmawati selaku kepala bidang fakir miskin dan 
informasi data Dinas Sosial Kabupaten Enrekang : 
“Pendampingan dalam program KUBE ini dilakukan oleh pendamping 
ditiap-tiap kecamatan. Pendamping disini mendampingi dalam 
pelaksanaan KUBE di wilayah mereka masing-masing. Tujuan utama dari 
pendampingan yaitu mengarahkan kelompok agar masyarakat bisa 
berjalan sesuai dengan apa yang sudah menjadi keputusan sebelum 
membentuk kelompok usaha bersama.” 
Seperti halnya yang di ungkapkan oleh pak Fadil selaku pendamping 
Kelompok Usaha Bersam di Kecamatan Baraka : 
“Sebelum turun lapangan untuk mendampingi masyarakat awalnya 
pendamping mendapatkan sosialisasi dari Dinas Sosial Provinsi untuk 
memberikn pengetahuan ke anggota kelompok KUBE. Dan juga 
penggunaan dana, usaha yang akan dibentuk, dan cara mengolah 





sekitar 1-2 bulan pendamping tinjau lokasi untuk melihat perkembangan 
dari usaha yang dilakukan dan ketua kelompok di arahkan agar membuat 
laporan untuk di masukkan ke Dinas Sosial lalu laporan KUBE tersebut 
akan di kirim ke pusat untuk mengikuti lomba Kelompok Usaha Bersama 
kreatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendamping yang sebelum turun ke 
lapangan harus mendapat pelatihan yang di adakan oleh Dinas Sosial Provinsi, 
dimana pendamping di ajarkan bagaimana mengembangkan usaha penggunaan dana 
dan mebantu kreativitas masyarakat. Dan juga sumber daya sosial ekonomi yang ada 
di lingkungannya. Tujuan utama dari pendampingan yaitu mengarahkan kelompok 
agar masyarakat bisa berjalan sesuai dengan apa yang sudah menjadi keputusan 
sebelum membentuk kelompok usaha bersama. Usaha yang dibuat oleh masyarakat 
yaitu las bubuk, pembuatan kue, usaha kios dan ternak, dan total dana yang di 
perlukan Rp. 20.000.000 
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pemberdayaan Masyrakat Miskin 
Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekanng 
 
1. Faktor pendukung 
Faktor pendukung adalah faktor yang mendukung, mengajak, dan bersifat 
untuk ikut serta dalam dukungan suatu kegiatan dalam hal ini mengikuti program dari 
kelompok usaha bersama. 





Pendamping sangat berperan penting dalam kelancaran program kelompok 
usaha bersama (KUBE). Dimana para pendamping ini merupakan seseorang yang 
dididik dan dilatih secara professional unuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan 
dalam  penanganan masalah sosial atau sesorang yang bekerja dibidang kesejahteraan 
sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Pak Fadil selaku pendamping KUBE di 
Kecamatan Baraka : 
“Salah satu faktor pendukung dalam program kelompok usaha bersama 
KUBE ini adanya koordinasi yang baik dari pihak yang terkait. Misalnya dari 
pihak Dinas Sosial dan pendamping sudah melalkukan pertemuan dengan 
tujuan pengarahan yang dilaksanakan. Tujuannya sebagai pendamping dari 
masing-masing KUBE. Dengan adanya koordinasi yang baik yang ada di 
dalam pendamping nanti akan tersalurkan komunikasi juga antar anggota 
kelompok usaha bersama KUBE dan pendamping terutama dalam 
pelaksanaan program yang dilakukan.” 
Berikut pernyataan dari pak Rahman selaku ketua kelompok usaha bersama 
KUBE : 
“syukkuri ki sa deen ni (bersyukur ki atas bantuannya) pak Fadil nah dampingi 
ki mulai dari membentuk kelompok, usaha yang mau di buat, sampai cara 
mempasarkannya agar bisa bersaing di sekitarnya. Apara dikkana yana kami’-
kami’ kana rah lah si kabua-kabua taen apa-apa lah jadi (apalah daya kita 
kalau harus berjalan sendiri-sendiri kemungkinan tidak ada yang jadi). Sah 
kebayakan dari anggota saya hanya tamatan SD. Tapi semenjak deen nih te 
(ada ini) kelompok usaha bersama bisa saling tukar pemikiran, contohnya 
saya, saya dulunya tidak tau ma las tapi ku kitai tarrui (kulihat terus) cara-
caranya te anggotaku mallas Alhamdulillah sekarang bisa mi uga kabua karya 
(membuat karya), walaupun hanya beberapa yang bisa tapi setidaknya ada 
saya ketahui.” 
Seperti halnya yang di ungkapkan oleh pak Rahman, ibu Nurliana 





“Yana taen nih (kalau tidak ada) pak Fadil bantu ki di sini mungkin usaha 
kami tidak berkembang sampai saat ini, sah nah paguru (ada yang ajar) ki 
cara-cara nah mempasarkan, mengelolah keuangan,dan  melihat kebutuhan 
yang ada di sini. Saya pribadi tamat SMP rah dikka jadi apakussenan nih 
(tidak tau)  masalah usaha-usaha pada te, jio mi dikka pak Fadil paguru ki 
(ada mi kasian pak Fadil ajariki) yang akan di pake nantinya. Mora dikka 
tangnga bongi di telepon unnapi sah deen te jo nah di kussen nih (biarlagi 
tengah malam di telepon ki untuk bertanyak karena untuk memecahkan 
masalah) masalah-masalah yang pernah di alami. 
Hasil peneliti menunjukkan bahwa dalam pendampingan, komunikasi yang 
sangat penting untuk memudahkan memecahkan atau meluruskan permasalahan 
kendala-kendala yang di alami oleh setiap kelompok. Baik dari pihak Dinas Sosial ke 
pendamping, pendamping ke ketua kelompok komunikasi harus tetap berjalan. 
Karena tanpa komunikasi yang baik bisa mengakibatkan kelompok tersebut tidak bisa 
berkembang sesuai dengan apa yang diinginkan. 
b. Regulasi dukungan dari pihak Dinas Sosial 
Hal ini tidak terlepas dari adanya dukungan dari pihak Dinas Sosial Kabupaten 
Enrekang. Mulai dari pembentukan kelompok, penerapan, sumber dana, serta 
pendampingan. Dalam hal ini pihak Dinas Sosial bisa memberdayakan masyarakat 
miskin melalui kelompok usaha bersama (KUBE). Berikut pernyataan dari Pak 
Rahman selaku ketua kelompok usaha bersama : 
“Kami di sini merasa senang,semangat kerja karena nah dukung tarru ki (terus 
ki)pemerintah. Kalau ada masalah di telpon sih, kalau ada solusi kah di 
pappadai te (kasih sama). Terutama to di sanga Pak Fadil, male’cung gaja 
dikka tu bapak sah marepe-repe ratu collongi ki jio te (pak Fadil baik sekali 
karena sering datang ke kampong untuk tanyakkan masalah-masalah) yang 





dukung ki oa pemerintah (itumi nah semangat kerjai karena ada dukungan dari 
pemerintah).” 
Hasil peneitian menunjukkan bahwa adanya dukungan dari pemerintah 
merupakan bagian dari keberhasilan dari suatu usaha. Dimana masyarakat setempat 
menjadi giat dalam bekerja, mau berusaha karena dukungan yang di berikan 
pemerintah ke masyarakat-masyarakat yang tergabung di dalam kelompok usaha 
bersama (KUBE). Masyarakat juga bisa mandiri tanpa mengandalkan lagi bantuan 
langsung tunai dari pemerintah. 
 
2. Faktor penghambat 
Faktor yang sifatnya menghambat jalannya suatu kegiatan dan bersifat seperti 
menggagalkan suatu kegiatan dalam hal kegiatan yang dimaksud adalah pelaksanaan 
kegiatan program kelompok usaha bersama. Karena setiap manusia mempunyai 
hambatan dalam kehidupannya sehari-hari. Adapun faktor penghambat dalam 
program kelompok usaha bersama  yaitu kurangnya kesadaran masyarakat, 
pendanaan dan masyarakat dalam pelaksanaa program kelompok usaha bersama 
a) Kesadaran masyarakat menjadi pokok utama dalam pelaksanaan suatu program. 
Walaupun pemerintah telah mengeluarkan kebijakan dalam mengatasi 
kemiskinan tetapi kesadaran masyarakat yang kurang maka kebijakan tersebut 
tidak dapat berjalan sesuai ekspektasi. Berikut pernyataan dari Ibu Rahmawati 





“Faktor penghambat menurut saya ketahui yaitu kurangnya kesadaran 
masyarakat, kesadaran mau berkembang masih kurang sehingga masyarakat 
di kehidupannya juga tidak ikut berkembang, salah satunya juga masyarakat 
tidak mau mengambil resiko dalam mau berkembang, maka dari itu pihak 
kami di Dinas Sosial selalu menedukasikan ke masyarakat agar supaya 
masyarakat bisa berkembang terutama di perekonomiannya.” 
 Selanjutnya menurut Pak Fadil selaku pendamping KUBE di Kecamatan 
Baraka mengatakan bahwa : 
“ Iya memang kesadaran masyarakat di sini masih terbilang kurang. Dan juga 
masyarakat di sini tidak mau mengambil resiko, dan yang paling uniknya 
masyarakat di sini tidak mau ambil pusing contohnya di kelompok A mau 
buat usaha toko grosir dan kelompok B dan C mau juga buat usaha yang 
persis sama dengan kelompok A atau bisa di bilang ikut-ikutan dalam 
membangun suatu usaha. Inikan yang membuat terhambatnya penerapan 
program kelompok usaha bersama karena faktor sembur daya manusia yang 
kurang” 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam penerapan program kelompok 
usaha bersama kesadaran masyarakat juga sangat di butuhkan dalam membangun 
suatu usaha. Karena yang menerima bantuan dana program kelompok usaha bersama 
yakni masyarakat miskin. Kebanyakan masyarakat miskin tingkat pendidikan rendah 
hal iniah yang membuat kesadaran masyarakat menjadi rendah sehingga 
terhambatnya program kelompok usaha bersama. Dan juga masyarakat tidak mau 
mengambil resiko di dalam berusaha.  
b) Faktor pendanaan  
Maksudnya masih ada kelompok-kelompok yang merasa dana yang diberikan di 
setiap kelompok terbilang sedikit dalam membangun usaha yang besar, butuh waktu 





yang besar. Berikut pernyataan dari pak Rahman selaku ketua kelompok usaha 
bersama. 
“ Dana bantuan dari Dinas sosial sebesar Rp. 20.000.000 itu terbilang sedikit 
kalau untuk usaha las bubuk karena dari alat-alatnya saja hampir dana bantuan 
tersebut habis, belum lagi bahan-bahan pembuatannya contohnya besi, biaya 
listrik dan sewa mobilnya untuk pengantaran di luar daerah. Mau tidak mau 
uang pribadi kami sedikit di sisipkan ke dalam usaha tersebut untuk menutupi 
kekurangan tersebut”. 
 Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa dana bantuan 
untuk kelompok usaha bersama terbilang kecil untuk usaha yang besar sebagian 
anggota kelompok merasa dana tersebut hanya bisa membeli alat-alat yang digunakan 
dalam usaha. Belum termasuk bahan-bahan yang mau di jadikan sebuah karya, 
sebagian kelompok juga menyisipkan uang pribadi untuk menutupi kekeurangan 
usaha tersebut demi kelancaran usaha tersebut. 
c) Pandangan masyarakat  
Maksudnya ada beberapa masyarakat yang berpendapat bahwa kelompok usaha 
bersama kurang efektif dalam mengurangi angka kemiskinan maupun pengangguran 
karena sebagian masyarakat kurang pemahaman dalam dunia bisnis. Dan kebanyakan 
anggota kelompok merupakan tamatan SMP maupun SD. Otomatis dalam 
mengembangkan suatu usaha terbilang lambat karena kurangnya pendidikan maupun 
pengalaman. Berikut pernyataan dari Ilman yang merupakan masyarakat setempat 





“ Kelompok usaha bersama merupakan kebijakan pemerintah dalam 
mengurangi angka kemiskinan maupun pengangguran. Yang beranggotaan 
masyarakat miskin, di dalam pelaksanaan suatu usaha perlu adanya skill dan 
pengalaman agar supaya usaha tersebut bisa berkembang sesuai dengan tujuan 
yang ingin di capai. Tapi yang saya liat sebagian dari anggota kelompok tingkat 
pendidikannya rendah otomatis dalam mengelola usaha bisa terbilang lambat 
dalam tahap berkembang”. 
Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam 
mengembangkan suatu usaha pendidikan,skill, dan pengalaman sangat penting dalam 
suatu usaha. Untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan tetapi kebanyakan dari 
anggota kelompok tingkat pendidikan yang rendah karena memang kelompok usaha 
bersama ini berfokus pada masyarakat miskin maka dari itu ada beberapa kelompok 
yang tidak dapat berkembang sesuai dengan tujuan dari awal karena skill dan 









Berdasarkan hasil penelitian yang saya temukan dilapangan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kelompok Usaha Bersama adalah program yang dibuat oleh pemerintah 
pusat melalui Kementrian Sosial, Program KUBE ini dibentuk bertujuan 
untuk melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat miskin untuk 
menanggulangi kemiskinan. Manfaat dengan adanya program kelompok 
usaha bersama (KUBE) yaitu masyarakat mendapatkan pekerjaan 
sampingan, meningkatkan perekonomian, menambah wawasan, mengurangi 
angka penangguran. 
2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan dalam program KUBE. Faktor yang mendukung keberhasilan 
dari program KUBE, Pendamping yang berintegritas dan professional dan 
adanya regulasi dukungan dari Dinas Sosial Kabupatn Enrekang. Faktor 
penghambat dalam pelaksanaan program kelompok usaha bersama yaitu 
kurangnya kesadaran masyarakat,pendanaan dan pandangan masyarakat. 











1. Kepada masyarakat (miskin) yang mengikuti program KUBE di Kelurahan 
Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang sebaiknya dalam mengikuti 
program harus betul-betul percaya diri dan harus semangat dalam berusaha 
melakukan apapun. Jangan karena adanya masalah yang timbul menjadikan 
masalah tersebut alasan untuk tidak mau berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. 
2. Kepada Dinas Sosial Kabupaten Enrekang lebih memerhatikan kesadaran 
masyarakat untuk bisa mensejahterakan dirinya sendiri agar masyarakat 
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Gambar 1.1 wawancara dengan kepala bidang penanganan fakir miskin dan informasi 
data ( Ibu Rahmawati ) 
  
                   
Gambar 1.2 wawancara dengan kepala bidang penanganan fakir miskin dan informasi 






Gambar 1.3 wawancara dengan pendamping KUBE di Kecamatan Baraka (Pak Fadil) 
 
 










Gambar 1.5 wawncara dengan ketua KUBE (Pak Rahman) 
 
 



















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
  Penulis memulai proses pendidikanya di SD 108 Taulan dan 
selesai pada tahun 2010. Penulis kemudan melanjutkan pendidikannya di SMP 
Negeri 5 Enrekang pada tahun 2010, lalu melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 
Enrekang pada tahun 2013. Setelah tamat SMA, Penulis melanjutkan pendidikanya di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2016 untuk program strata 
S1 Jurusan PMI/Kons.Kesejahteraan Sosial. 
 Sebagai salah satu syarat memperoleh Gelar Sarjana Sosial(S.Sos), penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan masyarakat miskin melalui 
kelompok usaha bersama (KUBE) di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Hasaruddin, M.Ag dan Dr. Ramsiah 
Tasruddin, M.Si 
Abdul Razaq Sukri biasa di sapa dengan nama Razaq lahir di 
Enrekang, 21 September 1998. Lahir dari keluarga yang bahagia, 
merupakan anak ke empat dari empat bersaudara dari pasangan 
suami istri Muh. Sukri dan Maharita.        
